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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Lat kang Masalah

Pengetahuan finansial merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan di masa sekarang ini, serta kecerdasan finansial adalah
pengetahuan untuk mengelola aset pribadi. Setiap orang harus mempunyai
pengetahuan dan keterampilan agar dapat mengelola sumber keuangan
pribadinya secara efektif untuk kesejahteraan hidupnya. Mﬁ\rut penelitian
Kusumanigtuti (2016), rendahanya pemahaman sesorang terhadap produk
lembaga keuangan dapat membuat kesadaran masyarakat untuk
menggunakan produk perbankan atau lembaga keuangan resmi lainnya
menjadi terbatas, yang pada gilirannnya dapat mengakibatkan banyak
masyarakat yang terjebak pada investasi ilegal maupun produk turunan yang
lainnya.

Atas beberapa surveri yang telah dilaksanakan oleh Otorisasi Jasa
Keuangan (OJK) dalam kurun waktu 2013 sampai dengan 2017 ditemukan
bahwa masih rendahnya tingkat pemahaman masyacakat mengenai literasi
keuangan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Agus Sugiarto (2016)
menyatakan bahwa Indonesia saat ini berada dalam kondisi Literasi
Keuangan yang relatif sangat rendah. Disampaiakan juga pemerintah telah
menempatkan dan mengamanatkan Kerangka Strategi Nasional Literasi
Keuangan yang terdiri dari tiga pilar yaitu:

Pilar 1 : Edukais dan kampanye nasional literasi keuangan

Pilar 2 : Pengetahuan infrastruktur literasi keuangan

Pilar 3 : Pengemangan produk dan jasa keuangan
Dari ketiga pilar yang telah diamanatkan tersebut diharapkan mampu untuk
mencapai sasaran dan tujuan masyakarakat yang well literated maupun
pegawai yang mempunyai tingkat literasi keuangan yang jauh lebih, atau
setidaknya berada pada tingkatan minimal 50% pegawai sudah memiliki

pemahaman yang baik tentang keuangan.




Menurut penelitian Huston (2010), literasi keuangan memiliki dimensi

aplikasi tambahan yang menyiratkan bahwa seorang individu harus
mempunyai kemampuan dan kepercayaan diri untuk dapat menggunakan
pengetahuan keuangan yang dimilikinya untuk dapat membuat keputusan
keuangan. Individu yang telah memiliki tingkat literasi keuangan yang baik,
maka mereka akan menggunakan kemampuan tersebut didalam mengambil
keputusan dan mengelola keuanganya secara baik dan benar. Tetapi
sangatlah berbeda dengan hal itu dapat mengakibatkan ketidakpercayaan
didalam pengambilan keputusan sehingga akan condong kurang baik untuk
mengolala keuangannya.

Dalam kehidupan masyarakat di Negara berkembang saat ini,
kesadaran dalm hal menabung masih rendah, dimana masih banyak
masyarakat kita yang berpendapat bahwa menabung bisa dilakukan di saat
ada kelebihan pendapatan setelah semua kebutuhan nya sudah dipenuhi.
Namun, sebagian masyarakat berpendapat bahwa menabung dilakukan jika
ada kelebihan pendapatan setelah semua kebutuhan hidup sehari-Eri sudah
terpenuhi. Ada juga masyarakat beranggapan kegiatan menabung
merupaka.b kegiatan yang harus dilakukan sebagai wujud atas dana
cadangan apabila terdapat kondisi darurat yang belum sempat terpikirkan di
waktu yang akan datang.

Usaha dan upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia
yang bekerjasama dengan lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
lembaga perbankan supaya seluruh kalngan masyarakat memiliki minat dan
ketertarikan dalam hal menabung. Selain dari pada i, OJK juga
menwarkan perlindungan dan rasa percaya terhadap lembaga-lembaga
keuangan legal lainnya kepada nasabah dengan tujuan untuk mencegah
penghimpunan dana tanpa izin. Bahkan Bank Indonesia juga telah
mealakukan berbagai upaya-upaya agar masyarakat dapat gaeningkatkan
perilaku menabung dalam kehidupan keuangan mereka, ﬁa\h satunya
adalah dengan mencanangkan produk-produk terbaru perbankan Nasional
yaitu Gerakan Indonesia Menabung dengan meluncurkan program

“Tabunganku” di tahun 2012. Gerakan ini merupakan lanjutan dari program




“Ayo ke Bank™ pada 27 Janpazi 2008 silam. Oleh karena itu, Pemerintah
sangat mengharapkan supaya gerakan ini dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi kemiskinan, dan
membantu memobilisasi dana untuk pembangunan infrastruktur Negara
secara mandiri agar terwujudnya keadilan sosial bagi selutuh rakyat
Indongsia.

Perilaku menabung merupakan suatu sikap yang positif, dimana
tersimpan makna yang luar biasa didalamnya, yaitu sikap untuk dapat
menahan giri dari godaan untuk boros serta sikap yang jujur. Menurut
penelitian Widyastuti, Suhud dan Sumiati (2016), terdapat 2 indikator dalam
mengukur perilaku menabung seseorang yaitu investing behavior dan
spending behavior.

Menabung merupakan sifat hemat jika dilakukan secara konsisten
maka akan dapat dijadikan sifat yang positif, dan hal itu akan dapat
meningkatkan kualitas hidup yang jauh lebih baik. Dimana menabung
mempunyai banyak manfaat diantaranya adalah untuk simpanan keuangan,
melatih sikap hidup hemat dan ﬁmdiri, memenuhi kebutuhan jangka
pendek maupun jangka panjang, berjaga terhadap kemungkinan di masa
yang akan wg datang. Namun, jika kegiatan menabung tidak dilakukan
maka kita tidak akan memilifgiodana cadangan untuk kebutuhan yang
ﬁ'stnya mendadak dan urgent %nasa yang akan datang dan hal itu akan
memicu sikap boros dan perilaku konsumtif, serta mendorong
bertumbuhnya sikap bergantung kepada orang lain, dan hal yang
terburuknya adalah akan menimbulkan hutang yang berEpanjangan.

Literasi Keuangan merupakan salah sagy faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku menabung seseorang. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) “literasi keuangan merupakan serangkaian proses atau
aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge). keterampilan
(skill), serta keyakinan (confidence) masyarakat luas sehingga masyarakat
mampu mengelola keuangan pribadi mereka menjadi lebih baik, seseorang
dengan tingkat literasi keuangan yang baik akan sangat diuntungkan karena

pada dasarnya literasi keuangan membantu memberikan pemahaman kepada




seseorang tentang bagaimana mengelola keuangan sehingga terwujud
kehidupan yang lebih cerah dan terjamin di masa yang akan datang”.

Supaya literasi keuangan dalam diri seseorang dapat terwujud, maka
ia harus mempelajari keterampilan dalam membuat anggaran keuangan
pribdginya dan mampu untuk melacak pengeluaran.

Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999, Pegawai
Negeri Sipil (PNS) adalah seseorang yang telah memiliki syarat-syarat yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat
oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan Negeri
atau diserahi tugas Negara dan digaji menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Selain gaji, ada beberapa pendapatan yang
didapatkan oleh PNS dari pemerintah sebagi bentuk upaya pemerintah
dalam mensejahterakan yaitu meliputi program pensiun dan tabungan hari
tua, asuransi kesehatan, tabungan perumahan, dan asurgnsi bagi putra putri
PNS. Seperti yang telah diketahui, bahwa PNS telah dijamin hari tua nya
oleh pemerintah melalui dana pensiun. Namun dana pensiun yang diberikan
oleh pemerintah tergolong sangatlah kecil apabila dibandingkan dengan
berbagai macam kebutuhan hidup pada masa sekarang ini. Sﬁlgga
fenomena tersebut membutuhkan solusi dan jalan keluar, yaitu dengan
melakukan pengelolaan keuangan dengan baik dan benar di saat usia
produktif. Berinvestasi, asuransi maupun menabung merupakan salah satu
bentuk atas pengelolaan keuangan yang dapat dilakukan.

Penelitian tentang perilaku menabung yang berkait gan literasi
keuangan telah dilakuka oleh beberapa penﬁi terdahulu. Hasil penelitian
Aamir et al (2018) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
postif terhadap kemauan menabung, dan sosialisasi orang tua berpengaruh
qitif terhadap perilaku menabung. Menurut penelitian Mustakim (2019),
budaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menabung
dan pribadi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap utusan
menabung. Menurut penelitian Susanti & Putri (2018), literasi keuangan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung, dan

kontrol diri secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku




menabung. Sedangkan menurut penelitian Giuliano dan Ozcan (2020),
budaya tidak berperan dalam membentuk perilaku menabung. Dagghasil
penelitian Wulandari & Susanti (2019), mengatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung dan teman
sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.

yang telah diungkapkan oleh peneliti terdahulu, maka peneliti melihat
fokus perhatian tﬁadap perlu dan pentingnya literasi keuangan, yang
tujuan nya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan finansial
pegawai yang sadar akan risiko kerugian yang dapat menimpanya suatu
saat nanti.

Sebagian pegawai kurang memahami konsep dasar keuangan, seperti
perencanaan anggaran, investasi, risiko, dan bagaimana mengelola utang.
Selain itu, pemahaman tentang manfaat dan pentingnya menabung juga
kurang. Beberapa pegawai mungkin lebih fokus pada gaji bulanan mereka
dan menghabiskan uang mereka tanpa memikirkan kebutuhan masa depan.
Akibatnya, mereka tidak memiliki motivasi yang kuat untuk menabung
atau merencanakan keuangan mereka dengan bijaksana.

Masalah yang pernah dan saat ini sedang terjadi adalah akibat
rendahnya literasi keuangan, dan ada juga beberapa pegawai yang terjebak
pada investasi illegal atau investasi bodong. Pegawai yang tertipu adalah
rata-rata mereka yang tidak mampu untuk memahami tentang produk-
produk keungan yang kerap ditawarkan kepada mereka. Dimana pada
kenyataan nyaﬂanyak jenis dan bentuk keuangan yang ilegal atau tidak
jelas ataupun produk keuangan yang tidak memiliki izin yang sah dari
Pemerintah yang dengan mudah dan liar nya berkembang di wilayah
perkantoran saat ini dan menyebar luas baik itu dari media eletronik ataupun
dari mulut ke mulut, sehingga banyak korban yang berjatuhan. Pegawai
yang belum mempunyai tingkat literasi tentang keuangan bisa saja atau
dengan mudah dapat dibuat tergoda dengan tawaran bunga atau keuntungan
yang begitu tinggi dalam jangka waktu singkat untuk setiap investasi.
Dalam beberapa kasus yang sudah pernah terjadi, adanya tingkat

keuntungan yang sangat tinggi yaitu hamper 70% setiap bulannya. Karena




1.3

tawaran berinvestasi model seperti ini yang nantinya akan menjebak
pegawai yang belum cukup pengetahuannya mengenai literasi keungan.
Biasanya perusahaan memanfaatkan tokoh yang terkenal supaya pegawai
tertarik dan yakin untuk membeli produk atau bergabung dalam komunitas
tersebut.

Dari fenomena yang telah terjadi dan beberap hasil penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan, untuk menyusun penelitian dengam judul
“Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Terhdap Minat Menabung PNS

DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara”.

Identifikasi Masalah

Ada beberapa hal yang diidentifikasi dasar utama mengapa penelitian

ini perlu untuk dilakukan:

1. Masih rendahnya pemahaman masyarakat Indonesia khusus nya di
lingkup kantor DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara mengenai
literasi keuangan serta manfaat literasi keuangan.

2. Masih rendahnya kesadaran menabung masyarakat Indonesia
khususnya dilingkup kantor DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara.

3. Fenomena yang terjadi adalah akibat dari kurang nya pengetahuan
mengenai literasi keuangan akan produk keuangan sehingga
banyak pegawai yang menjadi korban dan tergoda dengan tawaran

keuntungan yang tinggi.

Batasan Masalah

Batasan masalah berperan dalam mempertegas penyusunan mengenai
apa saja yang harus dikerjakan atau ditcliwgar peneliti lebih mudah dan
dan terarah dalam pembahasan supﬁ tujuan penelitian tercapai, maka
peneliti memberikan batasan masalah di teliti.

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah

hanya membahas tentang Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung.
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Rumu asalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah atas penelitian ini yaitu:

a.

b.

Apakah ada pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap minat
f:nabung PNS DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara?
Seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung

Pegawai DPMPPSTP Kabupaten Nias Utara?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat disusun tujuan dari penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat
enabung Pegawai DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara?

b. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap
minat menabung Pegawai DPMPPTSP Kabupaten Nias Utara?

Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian diatas, maka Peneliti berharap

semoga penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Yaitu

manfaat se praktis dan secara teoritis yang antara lain dapat

disampaikan sebagai berikut :

a.

Secara Teoritis
1. Hasil penelitia ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiram
dalam hal penerapan literasi keuangan kepada PNS di Kabupaten
- Nias Utara.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi para peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan

penelitian lanjutan terkait dengan literasi keuangan.

b. Secara Praktis

1. Bagi PNS Kabupaten Nias Utara, il dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahaui faktor-

faktor yang mempengaruhi minat menabung.




B}

2. Bagi Pembaca, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan tambahan informasi dan pengetahuan mengenai hal-hal
yang mempengaruhi minat menabung.

. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan informasi dan pengetahuan tambahan mengenai
pentingnya menabung untuk kel'Eupan yang lebih lebih baik dan
berkualitas di masa mendatang. Apabila terjadi sesuatu yang tidak
diharapkan seperti sakit, bencana alam dan lain sebainya maka,
perilaku menabung dapat digunakan juga sebagai dana cadangan

atau dana jaga-jaga.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

21.1

Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam
membaca, menganalisis, mengelola, dan berkomunikasi mengenai
kondisi keuangan pribadi yang berpengaruh terhadap kesehjateraan
ekonomi. Literasi keuangan memberikan pemahaman tentang
pengelolaan uwang untuk mencapai kesehjateraan di masa
mendatang dengan memanfaatkan peluang yang ada (Sari &
Listiadi, 2021).

Menurut Kharchenko dalam Mimelientesa Irman (2018)
menyatakan bahwa literasi keuangan adalah sebuah keterampilan
numerik yang diperlukan dan pemahaman terhadap konsep dasar
ekonomi yang dibutuhkan untuk mendidik dalam keputusan
menyimpan dan meminjam.

Menurut peneltian Wahyuni et al. (2022), literasi keuangan
mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan,
membahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan,
merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk
peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan
sehari-hagi .

Huston et al. (2012) mendefenisikan literasi keuangan
sebagai kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola dan
berkomunikasi  tentang kondisi keuangan pribadi yang
mempengaruhi  kesejahteraan ekonomi. Hal ini mencakup
kemampuan untuk membedakan pilihan keuvangan, mendiskusikan

masalah keuangan, masa depan dan kompetensi menanggapi




peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan
sehari-la-i maupun peristiwa dalam perekonomian secara umum.

Otoritas Jasa Keuangan juga mendefiniskan literasi
keuangan sebagai kesatuan proses yang di dalamnya terdapat
aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan
keterampilan masyarakat luas sehingga diharapkan mereka akan
mampu mengelola keuangan dengan lebih baik (OJK, 2013).
Seiring berjalannya waktu, OJK telah menyempurnakan definisi
literasi keuangan, hal ini dilakukan dengan penambahan aspek
keterampilan dan keyakinan. Seperti yang dikutip dari (POJK,
2016) dalam (Soetiono dan Setiawan, 2018) sehingga definisi
literasi keuangan menjadi pengetahuan, keterampilan, keyakinan,
yang mempengatuhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam
rangka Encapai kesejahteraan.

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan merupakan pengetahuarﬁan keterampilan di
dalam mengelola keuangan secara baik dengan memanfaatkan
seluruh sumber daya keuangan yang dimilikinya sehingga mampu
mengambil keputusan dalam membuat perencanaan keuangan guna

terciptanya tujuan yang diharapkan.

2111 Ma t Literasi Keuangan

Manfaat utama dari literasi keuangan adalah
menumbuhkan kesadaran pada masyarakat untuk
membuat keputusap, keuangan Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (2022) yang cerdas, keterampilan mengelola
uang secara efektif, pembentukan anggaran yang baik,
ﬁrta mengendalikan tabungan, pinjaman dan investasi.
Banyak negara yang semakin menyadari besarnya
manfaat yang ada di dalam pelaksanaan kebijakan literasi
keuangan sebagai poros kebijakan keuangan secara
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nasional. Manfaat tersebut dapat dirasakan dibeberapa

sektor, diantaranya :

1.

Individ

Bagi individu yang akan memasuki dunia
kerja, diharapkan literasi mampu memberikan
manfaat dengan memberikan pemahaman berupa
pengelolaan keuangan pribadi dengan tepat
(Soetiono dan Setiawan, 2018). Yang nantinya akan
berpengaruh terhadap sikap dalam pembuatan
anggaran pribadi dan saving behaviour yang
memiliki pengaruh yang cukup signifikan untuk
masa depan finansial yang lebih baik.

Pengaruh  literasi ~ keuangan  sangat
mempengaruhi  lingkungan  keluarga  dalam
mengambil keputusan keuangan dengan benar dan
tepat. Tingkat literasi yang tinggi akan membuat
anggota keluarga dapat secara tepat dalam
melakukan  perencanaan  dan  pengelolaan
ﬁ:uangannya.

Lembaga Keuangan

Manfaat yang dapat dirasakan dengan
adanya lembaga keuangan dengan adanya literasi
keuangan yang tinggi yang dimiliki oleh masyarakat
adalah berkurangya potensi gagal bayar karena
masyarakat mampu dalam memilih produk
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan juga
memperhatikan berbagai resiko yang ada di dalam

produk keuangan tersebut.

Negara
Program literasi keuangan bukan hanya

ditujukan untuk negara-negara yang maju saja
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namun hampir semua negara menjadikan literasi
sebagai salah satu program prioritas. Peningkatan
program literasi keuangan diyakini mampu dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mengurangi
tingkat kemiskinan, mengurangi ketimpangan
pendapatan, dan mendukung pencapaian stabilitas
sistem keuangan negara (OJK, 2017). Adapun
beberapa manfaat yang mampu dicapai dengan
adanya literasi keuangan yang tinggi disuatu negara
yaitu :

a) Mendorong pertumbuhan ekonomi

b) Pengentasan kemiskinan

Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan
adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat
pendapatan. Pernyataan yang tidak jauh berbeda
diungkapkan oleh The Australia and New Zealand
Banking Group Limited (dalam ANZ, 2015) yang
menyebutkan faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan adalah usia, pengetahuan keuangan dan
numerik sikap keuangan, pendapatan rumah tangga serta
pendidikan dan jabatan.
Indikator Literasi Kenangan

Mengukur kemampuan seseorang yang
berhubungan tentang nilai tukar vang, fitur jasa layanan,
pencatatan keuangan, sikap dalam mengeluarkan
keuangan merupakan pengertianlain dari istilah literasi
keuangan. Menurut penelitia g telah dilakukan oleh
Soraya & Lutfiati (2020) menyatakan bahwa untuk
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mengetahui seberapa besar tingkat literasi keuangan

seseorang dapat digunakan suatu tolak ukur atau

indikator pengetahuan. Adapaun indikator yang
imaksud anatara lain adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan sesorang terhadap nilai barang dan skala

priorotas dalam hidupnya

2. Penganggaran, tabungan dan bagaimana mengelola
uang

. Pengelolaan kredit

. Pentingnya asuransi dan perlindungan terhadap risiko

. Dasar investasi

. Perencanaan pension

-~ N W =W

. Penggunaan dari belanja dan membandingkan produk
yang mana harus pergi mencari saran dan informasi
bimbingan, dan dukungan tambahan

8. Bagaimana mengenali potensi konflik atas kegunaan

(prioritas).

Adapun indikator literasi keuangan dapat diukur,
menurut hasil penelitian Mendari & Kewal (2013), yaitu:
1. Pengetahuan dasar keuangan pribadi
2. Tabungan dan pinjaman
3. Asuransi

4. Investasi

2.1.2  Pengertian Minat Menabung

Secara sederhana minat (interest) dapat diartikan sebagai
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Dimana minat tidak termasuk pada istilah populer dalam
Psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal

lainnya, seperti: pemusatan, perhatian, keingintahuan, motivasi dan

kebutuhan.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat diartikan

sebagai preferensi,perhatian, minat ataupun kcsewgan (Sesuai dengan
hati) untuk sesuatu atau keinginan akan sesuatu. Minat yang merupakan
kecenderungan secara sadar seseorang tidak muncul begitu saja, melainkan
minat terbentuk melalui pertumbuhan, kematangan, herpikir, proses belajar
dan pengalaman. Menurut penilitian Majhaf (2020), minat merupakan suatu
dorongan yang dapat mengakibatkan terikatnya perhatian seseorang pada
objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, beﬁ, dan orang.

Minat menabung diartikan sebagai dorongan yang menyebabkan
seseorang berkeinginan menyimpan uangnya di bank dan penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan yang telah disakati
bersama. Dalam penelitian Mustikawati (2013), mengungkapan bahwa
minat menabung nasabah adalah keinginan yang datang dari nasabah sendiri
untuk menggunakan produk lembaga perbankan dan atau melakukan
penyimpanan uang mercka d&ank dengan suatu tujuan tertentu.

Menabung juga merupakan bagian dari sebuah tindakan
pengendalian diri terhadap pemenuhan keinginan atas suatu kebutuhan masa
mendatang yang lebih penting agar tidak terbawa oleh hawa nafsu di masa
sekarang ini. Dalam penelitiannya &aharani et al, (2021) mengungkapkan
bahwa munculnya keinginan dan daya tarik terhadap suatu objek dapat
membuat nasabah merasa senang sebab disertai dengan rasa keinginan, atau
mewujudkan minat untuk bersedia menabung.

Dapat disimpulkan berdasarkan dari penjelasan-penjelasan yang
telah diuraikan bahwa minat menabung merupakan suatu kehendak dan
keinginan dan mampu dalam menyisihkan sebagian uang yang yang

dimiliki.

2122 Manfaat Minat Menabung
Mungkin kita sering berfikit bahwa kegiatan
menabung sulit untuk dilakukan bagi sebagian orang,
padahal jika kita mengerti manfaat menabung maka tidak
ada alasan kita untuk tidak melakukannya. Dengan
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abung kita dapat merasakan manfaat yang luar biasa
apabila di kemudian hari kita mengalami hal-hal yang
mendesak atau yang belum dipikirkan sebelumnya
ataupun bisa dikatakan dengan menabung kita memiliki

dana untuk berjaga-jaga.

Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengatakan
bahwa faktor adalah suatu hal (keadaan, peristiwa) yang
dapat mempengaruhi atau menyebabkan terjadinya
sesuatu. Faktor yang dapat mempengaruhi minat
menabung masyarakat adalah pengetahuan, pelayanan
serta lokasi.

angkan Juariaet et al. (2017) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat menabung adalahf aktor kekayaan
é’lng dimilki, pekerjaan, usia, pendidikan, konsumsi,
keinginan minat, tingkat bunga, berjaga-jaga, serta

keadaan keluarga.

Indikator Minat Menabung

Indikator adalah sesuatu yang dapat memberi atau
menjadi petunjuk atau keterangan. Menurut penelitian
Frida (2020), Adapun indikator mjﬁt menabung adalah
pertama Investing Behavior ialah bagian dari ekonomi
yang berfokus pada pengaruh psikologis, yang
mempengaruhi  perilaku  keuangan, dankeputusan
keuangan. Kedua Spending Behavior merupakan
perilaku masyarakat dalam menggunakan, mengavaluasi
keuangan.

Selain itu dalam Marwati (2018), adapun indikator
dari minat menabung yaitu antara lain:
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1. Kebutuhan masa depan

2. Keputusan menabung

3. Tindakan penghematan

213 &\IS DPMPTSP Kabupaten Nias Utara

Menurut pasal 1 dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999,
Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah seseorang yang telah memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan Negeri atau diserahi tugas Negara dan digaji menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Kab. Nias Utara merupakan salah satu Kab. di Pulau Nias Sumatra
Utara, Indonesia. Kabupaten Nias Utara diresmikan oleh Menteri Dalam
Negeri Indonesia, Mardiyanto, pada 29 Oktober 2008 yang merupakan
sebagai salah satu hasil pemekaran dari Kabupaten Nias. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik Nias Utara 2021, penduduk Kabupaten Nias Utara
di tahun 2020 berjumlah 147.274 jiwa, dengan kepadatan 119 jiwa/km2.
Ibukota Kabupaten Nias Utara da di kecamatan Lotu. Kabupaten Nias
Utara di bentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008
Tentang Pembentykan Kabupaten Nias Utara di Provinsi Sumatera Utara.
Nias Utara adalah salah satu Kabupaten yang berada dalam wilayah Provinsi
Sumatera Utara dan berada di Pulau Nias sebelah barat Pulau Sumatera
yang berjarak +92 mil laut dari Kota Sibolga. Kemudian, letak geografis
Kabupaten Nias Utara 1003°00"" - 1032°00*" LintangUtara dan 97000°00°" -
99000°00”" Lintang Selatan, dengan luas wilayah menurut BPS yaitu
1.501,63 Km?, sedangkan hasil pengukuran E penetapan indikasi tapal
batas kabupaten/kota yang disahkan dalam Peraturan Daerah Nomor 1
Tahu 15 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nias Utara,
makaﬂ wilayah Kabuaen Nias Utara adalah 1.241,48 Km?2.
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara Nomor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nias Utara.
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Penelitian Terdahulu

elitian terdahulu yang menjadi salah satu penunjang peneltian

iniadalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tabel Penelitian terdahulu

No. Peneliti dan Judul Metode Penelitian dan Hasil
enelitian penelitian
1. | Dwi lestari, Arlin Ferlina | Penelitian ini menggunakan data primer
(2017) yaitu berupa kuesioner. Dimana data

“Pengaruh literasi

keuangan terhadap minat

yang ada dianalisis dengan regresi

linear sederhana.

menabung  (studi  pada | Dan hasil dari penelitiannya
siswa Kota Bnadung)” menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh secara signifikan terhadap
minat menabung sebesar 79,57% dan
sisanya dipengaruhi oleh factor lain
yang tidak diteliti.

2. | Berry, Karlan, dan | Dalam penelitiannya Berry
Pradhanc (2018) menggunakan metode  penelitian
“Hubungan literasi | kuantitif.
keuangan terhadap minat | Dimana hasil penelitiannya
menabung siswa di sekolah | membuktikan bahwa tidak ada
Dasar dan Sekolah | hubungan yang signifikan antara
Menengah di Ghana” literasi keuangan dengan  minat

menabung siswa di Sekolah Dasar dan
olah Menengah yang ada di Ghana.

3. Swilo (2018) Metode penelitian yang digunakan
“Pengaruh kualitas | dalam  penelitian adalah metode
pelayanan dan literasi nelitian kuantitaif.

keuangan terhadap minat
menabung menjadi nasabah
pada BTM Amanah Bina
Insan Lampung Tengah”

Dari hasil penelitiannya menyatakan
bahwa
pengaruh

literasi keuangan memiliki

positif  dan  signifikan

terhadap minat menjadi nasabah pada
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BTM Amanah Bina Insan Lampung
Tengah

%ulandari, D. A., & | Dalam penelitian ini metode penelitian
Susanti (2019) yang digunakan adalah metode
“Pengaruh literasi | penelitian kuantitatif.

keuangan, inklusi | Adapun hasil analisis dari

keuangan, uang saku, da glelitiannya adalah:

teman sebaya terhadap | Pertama literasi keuangan, inklusi

perilaku menabung | keuangan, uang saku, dan teman

mahasiswa pendidikan | sebaya secara simultan berpengaruh
akuntasi fakultas Ekonomi | signifikan terhadap perilaku

Universitas Negeri | menabung.

Surabaya” Kedua literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
menabung.

Ketiga inklusi keuangan berpengaruh

signifikan terhadap perilaku

menabung.

Keempat uwang saku berpengaruh

signifikan terhadap perilaku

menabung.

Kelima teman sebaya berpengaruh

signifikan terhadap perilaku
nabung.

Mega Ayu  Sekarwati, | Metode penelitian yang digunakan

Susanti (2020) adalah metode penelitiﬁuantitatif.

“Pengaruh literasi | Hasil penelitian ini mengungkapkan

keuangan, inklusi keuangan | bahwa:

dan modernitas individu | 1. Literasi keuangan, inklusi keuangan

terhadap perilaku | dan modernitas individu berpengaruh

menabung mahasiswa | secara simultan terhadap perilaku
perguruan tinggi Negeri | menabung.

Surabaya” 2. Literasi keuangan tidak berpengaruh

terhadap perilaku menabung.




3. Inklusi keuangan berpengaruh secara
parsial terhadap perilaku menabung.

4. Modernitas individu berpengaruh
secara

parsial  terhadap  perilaku

menabung

Nurrohmah dan Purbayati
(2020)

“Pengaruh tingkat literasi
dan

keuangan  syariah

kepercayaan = masyarakat
terhadap minat menabung

di Bank Syariah”

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kriptif kuantitatif.

Dari  hasil penelitia yang telah

dilakukan ditemukan bahwa variabel

independen tingkat literasi keuangan

syariah berpengaruh postif terhadap

minat menabung pada bank Umum

Syariah di Kota Bandung.

Candera, Nadila dan Adhan

(2020)

“Pengaruh literasi
keuangan syariah dalam
memoderasi pengaruh

demografi terhadap minat
menabung pada Perbankan
Syariah”

Metode penelitian yang digunakan
adalah Analisis Mo derated Regression
ﬁ’lafysis (MRA).

Dari hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa faktor demografi
yang terdiri dari jenis kelamin, usia,

dan pendapatan tidak memiliki dampak

yang signifikan terhadap  minat
menabung masyarakat. Sementara,
tingkat pendidikan pada o = 0,10

mampu memberikan dampak yang
signifikan terhadap minat menabung
masyarakat pada Perbankan Syariah di
Kota Palembang. Dan literasi keuangan
dampak yang

terhadap minat menabung masyarakat

memiliki signifikan

pada Bank Syariah di Kota Palembang.
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Kerangka Berpikir

Kerangka Berfikir merupakan dasar dari pemikiran yang memuat
perpaduan antara teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan,
yang akgp.dijadikan dasar dalam kegiatan penelitian. Dimana, kerangka
berpikir pada dasarnya adalah susunan seluruh variabel atau segala sesuatu
yang nantinya dapat membantu menjalankan penelitian dengan baik dan
benar.

Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat dilihat
hal yang menggambarkan variabel Independen, yaitu Pengaruh Literasi
Keuangan (X). Sedangkan Variabgldependen yaitu Minat Menabung PNS
DPMPPTSP Kab. Nias Utara (Y). Model penelitian yang akan kembangkan
pada penelitian ini mengacu pada latar belakang, rumusan masalah, dan
telaah pustaka yang t di uraikan pada sub-bab sebelumnya.

Rikayant & Listiadi (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung yang berarti
jika literasi keuangan baik maka akan berakibat pula pada perilaku
menabung yang tinggi beg'a\ juga sebaliknya. Sehingga dapat di pastikan
dengan tingginya literasi keuangan yang dimiliki individu maka akan
memiliki andilﬂik pula pada perilaku menabung. Hal itu dikarenakan oleh
semakin baik tingkat literasi seseorang maka akan semakin dia mengerti
bahwa pentingnya menabung untuk masa depan, dan ltaih faham dalam
mengambil keputusan dalam pengelolaan keuangannya. Literasi keuangan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung individu, hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan kemampuan
masyarakat dalam mengelola keuangan nya maka akan semakin bijak pula

masyarakat untuk minat menabung.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pengetahuan dasar
keuangan pribadi
Tabungan dan pinjaman
Asuransi

Investasi

23 Hipotesisss

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat Tanya. Adapaun hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Apakah ada pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap minat
menabung PNS DPMPPTSP Kab. Nias Utara?

Ho: Tidak adanya pengaruh signifikan literagikeuangan terhadap minat
menabung PNS DPMPPTSP Kab. Nias Utara.
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelﬁn dapat dibedakan menjadi tiga berdasarkan jenis data

dan analisisnya antara lain adalah penelitian kualitatif, kuantitatif dan

penelitian gabungan kualitatif dan kuantitatif. Berikut lebih dijelaskan jenis
penelitian lﬂim, dkk (2018: 32) bahwa:

1.

Jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang memfokuskan
pada data yang berbentuk kalimat atau kata-kata. Penelitian ini
biasanya dilakukan untuk memahami suatu fenomena secara
mendalam, mengidentifikasi pola-pola, makna, dan interpretasi
subjektif.
Jenis penelitian gabungan atau mixed methods adalah jenis penelitian
yang menggabungkan pﬁunaan data kualitatif dan kuantitatif
dalam satu penelitian. Penelitian ini biasanya dilakukan untuk
rnperoleh pemahaman yang lebih lengkap dan komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian gabungan dapat mencakup wawancara,
observasi, survei, dan eksperimen. Hasil penelitian gabungan biasanya
disajikan dalam bentuk narasi dan angka yang terintegrasi secara
istik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan keseluruhan komponen sudah

dirumuskan peneliti untuk dipahami dan kemudian mencari informasi

sebut lalu dapat ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Kemudian,

variabel penelitian ialah faktor-faktor yang diamati atau diukur di dalam
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sebuah penelitian.

penelitian dan dapat memengaruhi hasil dari penelitian.

Berikut yang menjadi variabel penelitian:

1.

Variabel lnﬁndcn! Bebas (X): Literasi Keuangan

Variabel independen

mempengaruhi munculnya variabel dependen (terikat).

ataupun variabel

bebas

Dimana variabel-variabel tersebut menjadi fokus

adalah yang

2. Variabel Dependen / Terikat (Y): Minat Menabung Pegawai
DPMPTSP Kab. Nias Utara Terpadu Satu Pintu Kabupaten Nias
Utara.

Tabel 3.2 Tabel
No. Variabel Indikator Pengukuran
1. | Variabel (X) engetahuan dasar | Skala Likert
Literasi Keuangan keuangan pribadi
2. Tabungan dan pinjamaan
3. Asuransi
4. Investasi

2. | Variabel (Y) 1. Kebutuhan masa depan Skala Likert
Minat Mcnﬁung 2. Keptusan menabung
Pegawai Dinas | 3. Tindakan penghematan
Penanaman  Modal
dan Pelayanan
Perizinan  Terpadu
Satu Pintu
Kabuapten Nias
Utara

Keterangan: Pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert dengan

luh 10

variabel.

(sepuluh) pernyataan pada masing-masing
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi bukan lah hanya jumlah yang ada pada objek subjek yang
dipelajari, namun meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
masyarakat itu seggiri.

Menurut Kurniawan dalam Sudaryono (2017:166) bahwa populasi
dalam penelitian, mengacu pada defenisi umum dari populasi yang meliputi
objek atau subjek yang memilki kualitas dan karakteristik tertentu yang
diteliti oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan. Definisi ini menunjukkan
bahwa dalam menent populasi, peneliti harus memperhatikan kualitas
dan karakteristik dari objek atau subjek yang ingin diteliti, sehingga hasil
penelitiﬁdapat ditarik kesimpulan yang akurat dan relevan.

Populasi yang diacu dalam konteks ini adalah seluruh Pegawai pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Nias Utara. Jumlah keseluruhan dari populasi ini adalah
sebanyak 31 Pegawai Negeri Sipil termasuk Pegawai Tenaga Harian Lepas.
33.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018, hlm. 81), “sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang
diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili
pupulasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Arikunto (2019, him. 109),
“sampel adalah sebagian atau wakil dari pupulasi yang akan diteliti”. Maka
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil representatif
dari populasi yang akan diteliti.

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan Sampel Jenuh. Menurut Sugiyono (2019), “sampling jenuh
adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan
sampel”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling @uh, dimana semua populasi dalam penelitian ini

dijadikan sampel. Alasan menggunakan teknik sampling jenuh disebabkan
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jumlah populasi relatif kecil yaitu kurang dari 100 orang atau penelitian
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
Yang menjadi sampel ialah seluruh Pegawai termasuk PNS dan

Tenaga Harian Lepas.
Jumlah Pegawai di Tahun 2023

Nama Pegawai Jumlah Pegawai

Pegawai DPMPPTSP Kab. Nias Utara 31 Orang

Instrumen Penelitian
Dalam bukunya (Sugiyono, 2019: 102) mengemukakan bahwa
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam dan social yang diamati. Semua fenomena tersebut secara khusus

disebut variabfﬁnelitian.
jenis, instrumen penelitian yang dapat digunakan pada penelitian
kuantitatif di antaranya adalah tes, kuisioner/ angket, wawancara, lembar
observasi, catatan ﬁkdot, catatan berkala, skala nilai, dan check list.
Adapun fungsi dari instrumen penelitian adalah sebagai alat
pencatat informasi yang disampaikan oleh responden, sebagai alat untuk
mengorganisasi proses wawancara, sebagai alat evakuasi performa
pekerjaan staf peneliti.
Sehingga dari penjelasan diatas, maka instrument penelitian yang
diambil oleh peneliti adalah melalui kuisioner atau angket.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang relevan dengan suatu topik atau masalah
tertentu. Tujuan dari pengumpulan data tersebut adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang suatu fenomena atau situasi yang
sedang ﬁteliti.
Untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan, peneliti

sebaiknya menggunakan instrumen berupa kuesioner yang diberikan kepada

seluruh Pegawai DPMPPTSP Kab. Nias Utara.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan data primer yaitu data-data yang di dapat dari hasil pengisian
kuisioner dari responden dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang
harus di isi pada tabel angket atau kuesioner yang telah disediakan.
Kuesioner padagenelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Ningrum
(2018) bahwa “Skala likert merupakan skala pengukuran yang di gunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena
sosial dengan rentang nilai 1-5 yang diberikan oleh responden”.

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil pengisian kuisioner
dari jawaban responden yang memenubhi kriteria sesuai dengan kriteria yang
dimaksudkan.

Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan:

1. Observasi dapat memberikan data yang objektif dan akurat karena
dilakukan secara langsung pada objek penelitiannya

2. Angket dapat memberikan data yang luas dan mudah diolah karena

dapat diberikan kepada banyak responden seklaigus.

Teknik Analisis Data

Selanjutnya, analisis regresi akan digunakan dalam hal menguji
hubungan antara pengaruh literasi keuangan dan minat menabung Pegawai.
Untuk mendapatkan kesimpulan maka penelitian dapat diambil berdasarkan
fenomena-fenomena yang ditemukan pada objek penelitian berdasarkan
data-data élantitatif yang telah diperoleh. Dan untuk membuktikan

pengaruh kedua variabel maka penulis akan melakukan teknik analisa data:

3.6.1 Verifikasi ket
Suatu usaha untuk mengecek apakah angket yang telah
diedarkan dan telah di isi dengan baik merupakan bagian dari

verifikasi angket.
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3.6.2

3.6.3

364

Pengolaha Angket

Angket yang sudah diedarkan kepada sejumlah responden yang
terdiri dari 4 alternatif pilihan jawaban, menggunakan metode skala

likertdengan teknik pembobotan:

Opsi A (SS/Sangat Setuju) diberi skor = 4
Opsi B (S/Setuju) diberi skor E B
Opsi C (TS/Tidak Setuju) diberi skor E 2
Opsi D (STS/Sangat Tidak Setuju) diberi skor = 1

ji Validitas Data

Validitas menurut Sugiyono (2016: 177), menunjukkan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah
item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item-item
tersebut. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu
dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS Vezsi 26
untuk mencari uji validitas angka. Adapun yang menjadi kriteria
penilaian uji validitas adalah sebagai berikut:

e Apabila I'hitung > Ttabel, maka item kuesioner tersebut valid

e Apabila rhiung < ruvel, maka item kuesinoer tersebut dikatakan

tidak valid

Uji Rgliabilitas Data

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2017: 177). Suatu kuisioner dapat dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Alat untuk mengukur reabilitas
adalah Cronbach Alpha.

Hasil a > 0,60 = reliabel atau konsisten

Hasil a < 0,60 = tidak reliabel atau tidak konsisten
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Uji reabilitas berfungsi mengetahui kekonsistenan angket yang
digunakan oleh peneliti dengan menggunakan program SPSS versi

26 sehingga angket tersebut dapat diandalkan.

Uji Asumsi Klasik (Uji Prasyarat)
1. Uji Normalitas
Kaedah pengujian uji normalitas lui Kolmogorov -
Smirnov tes. Apabila nilai Tes Statistik lebih besar dari taraf
signifikansi a 0,05, maka dikatakan model regresi berdistribusi
normal dan sebaliknya jika nilai tes statistik lebih kecil dari taraf
signifikansi o 0,05, maka dikatakan model regresi berdistribusi

normal.

2. ji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021:178) bahawa “tujuan dari uji
heteroskedastisitas adalah mengetahui atau menguji apakah dalam
model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap berarti
terjadi het@kedastisitas”.
Di dalam wuji heteroskedastisitas peneliti menggunakan
bantuan program SPSS versi 26. Adapaun ciri-ciri tidak terjadinya
ala_nya yaitu:
Titik-titik menyebar diatas, dibawah dan keseluruhan

b. Titik-titik tidak mengumpal hanya diatas dan dibawah saja

c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang, melebar, menyempit, dan melebar kembali

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

3. Uji Linearitas
Pada wji linearitas, peneliti lenggunakan bantuan program
SPSS versi 26. Adagpaun dasar pengambilan keputusan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.6.6

3.6.7.

a. Apabila nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

b. Apabila sig. deviation from linearity < 005 maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan

variabel terikat.

Uji Koefisien Korelasi
Pada penelitian ini adalah untuk menerangkan kekuatan dan
arah hubungan antara variabel independen dengan wvariabel
dependen. Adapun korelagigrang digunakan dalam analisis ini adalah
korelasi Product Moment dengan banﬁn program SPSS versi 26.
Untuk menginterprestasikan mengenai besarnya koefisien

korelasi menurut Siregar (2017: 251), dijabarkan sebagai berikut:
0,00-0, 199

Tingkat hubungan sangat lemah

0,20-0,399 = tingkat hubungan lemah
0,40-0,599 = tingkat hubungan cukup
0,60-0,799 = tingkat hubungan kuat

0,80-1,00 = tingkat hubungan sangat kuat

Pengujian Koefisien Determinan

Dalam pengujian ini dapat diketahui yaitu dengan bantuan
program SPSS Versi 26.&](3 rumus yang diperlukan adalH;

KD =r’x 100%
Keterangan:
KD = Koetfisien Determinasi
2 = Koefisien Korelasi
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Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dipergunakan dengan tujuan
untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama
untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui
dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari
beberapa wvariabel independen yang mempengaruhi variabel
dependen dalam suatu fenomena yang kompleks. Rumus regresi
linear sederhana adalah (Syofian, 2017: 284):

Y=a+bx+e

Keterangan:

Y = variabel minat menabung (terikat)

X = variabel literasi keuangan (bebas)
= konstanta

b = nilai koefisen regresi

Penian Hipotesis (Uji T)

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang memiliki dua
kata “hupo” yang artinya sementara dan “thesis” berarti pernyataan
atau teori. Menurut Dantes (2012: 164), hipotesis adalah praduga
atau asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh
melalui penelitian. Selanjutnya menurut Dantes (2012: 164), uatuk
menguji hipotesis menggunakan uji T. Uji T ini dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Secara teknis, pengujiannya dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t pada taraf
signifikan a=0,5. Adapun yang menjadi kriteria keputusan adalah
sebagai berikut:

a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai Thiung > Thabel
variabel bebas berpengaruh terhadapat varibel terikat artiny:‘g

ditolak dan Ha diterima.
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b. Jika nilai

variabel

artinya Ha ditolak dan HO diterima

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi Penelitian

ignifikansi > 0,05 dan nilai Thiung < Trabel

maka

bebas tidak berpengaruh terhadapat variabel terikat

Peneltian berlokasi di kantor DPMPPTSP Kab. Nias Utara

beralamat di Jalan Fondrako Desa Lawira Satua Kecamatan Lotu

Kabupaten Nias Utara. Objek penelitian ini dilakukan pada seluruh

pegawai.

Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama periode enam bulan,

dimulai pada bulan April hingga September 2023.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian

Penyajian data secara deskriptif bertujuan membantu dalam

menggambarkan situasi dan kondisi di lokasi penelitian serta karakteristik

responden, yang berguna untuk memperdalam pemahaman tentang hasil

penclitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian langsung

terhadap objek dengan metode pengumpulan data berupa kuesinoer yang

disebarkan kepada 31 Pegawai.

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nias Utara Nomor 07

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nias Utara, DPMPPTSP merupakan unsur pelaksanaan
oto i daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas.

Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi
Pemerintah dalam hal mempertanggungjawabkan keberhasilan/
kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tutjuan-tujuan
dan sasaran-sasaran yang ftelah  ditetapkan melalui alat
pertanggungjawaban secara periodik.

Di dalam melaksanakan kinerja, indikator kinerja telah
ditetapkan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam usaha untuk
memberikan pelayanan perizinan terhadap masyarakat maupun untuk
menarik perhatian investor menanamkan modalnya di daerah
Kabupaten Nias Utara antara lain adalah pembuatan materi promosi
investasi dalam bentuk baliho dan audio visual ditempat-tempat
strategis, menyusun data detail serta peraturan-peraturan tentang
promosi dan peluang investasi di Kabupaten Nias Utara, berperan

aktif pada kegiatan-kegiatan pameran skala Nasional maupun Daerah
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serta tetap melakukan kordinasi dengan OPD ferkait, sehingga

diharapkan kedepan adanya realisasi investasi di Daerah Kabupaten

Nias Utara.

Adapun tugas pokok dan fungsi dapat diuraikan sebagai berikut,

yaity;

1.

Tugas Pokok:

Membantu Kepala Daerah melaksanakana penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan daerah dibidang koordinasi, pelayanan

administrasi perizinan secara terpadu, standarisasi dan sosialisasi,

pengaduan dan pengendalian penanaman modal, pembinaan

kelompok jabatan fungsional dan Tim Teknis secara terintegrasi,

sinkronisasi, simplikasi serta keamanan dan kepastian.

Fungsi:

a. Pelaksanaan penyusunan program dibidang pelayanan
perizinan terpadu

b. Penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan
Pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan

d. Pelaksanaan administrasi pelayanan perizinan dan
Penanaman Modal

e. Pemantavan dan evaluasi proses pemberian perizinan dan
Penanaman Modal

f. Pelaksanaan pembinaan kelompok jabatan fungsional dan
Tim Teknis

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati,sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Rincian Tugas:

Berdasarkan peraturan Bupati Nias Utara Nomor 23 Tahun 2017

tentang Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan serta Rincian Tugas

OPD di Kabupaten Nias Utara, uraian tugas pokok dan fungsi

jabatan adalah sebagai berikut:
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a.

epala Dinas

Tugas Pokok:
Membantu Kepala Daerah melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang koordinasi,
pelayanan administrasi perizinan secara terpadu, standarisasi
dan sosialisasi, pengaduan pengendalian, penanaman modal,
pembinaan kelompok jabatan fungsional dan Tim Teknis
secara terintegrasi, tersinkronisasi, simplikasi serta keamanan
dan kepastian.

Fungsi:

1. Pelaksanaan penyusunan program dibidang pelayanan
perizinan terpadu

2. Penyelenggaraan pelayanan administrasi perizinan

3. Pelaksanaan koordinasi proses pelayanan perizinan

4. Pelaksanaan administrasi pelayanan perizinan dan
Penanaman Modal

5. Pemantauan dan evaluasi proses pemberian perizinan dan
Penanaman Modal

6. Pelaksanaan pembinaan kelompok jabatan fungsional dan
Tim Teknis

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Uraian Tugas:

1. Merumuskan Perencanaan Strategi (Renstra)

2. Menjabarkan kebijakan Bupati berupa disposisi maupun
petunjuk secara rinci dan jelas guna dilakukan tindak
lanjut penyelesaiannya

3. Mendistrisibusikan pekerjaan kepada bawahan

4. Eemberikan petunjuk dan arahan kepada bawahan

5. Memeriksa hasil kerja dan melakukan pembinaan teknis

administrasi bawahan dan kedisiplinan pegawai

7. Penerbitan dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan
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dibidang Penanaman Modal serta perizinan dan non

perizinan

. Menyusun LAKIP Dinas

. Penerbitan dan pengendalian penanaman modal dan

perizinan

etaris

Tugas Pokok:

Melaksanakan koordinasi, perencanaan, evaluasi dan

pelaporan program Dinas.

Fu
1.
2.

i:
Perencanaan kegiatan kesekretariatan
Pengelola urusan administrasi kepegawaian, kesejahteraan

dan pendidikan pelatihan pegawai

. Pengelolaan urusan rumah tangga, keprotokolan.dan

hubungan masyarakat

. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi keuangan dan

kekayaan daerah

. Penyelenggaraan kegiatan surat menyurat, pengetikan,

penggandaan dan kearsipan

. Pengelolaan administrasi, perlengkapan dan mengurusan

pemeliharaan, kebersihan dan keamanan kantor

. Pengkoordinasikan perencanaan pembangunan, evaluasi

dan pelaporan program

Uraian Tugas:

1.
2.

Mengkoordinir penyusunan dan perencanaan program
Mengkoordinir  pelaksanaan  urusan  administrasi

kepegawaian

. Mengkoordinir penyusunan anggaran dan pengelolaan

keuangan

. Mengkoordinir penataan administrasi dan tata usaha

. Mengkoordinir penataan dan pemutakhiran sistem
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database dan kearsipan

6. Mengkoordinir pelaksanaan koordinasi, komunikasi dan
informasi antara bidang ataupun bagian

7. &laksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas

Sekretaris membawabhi:

1. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Kepala Sub Bagian Keuangan

3. Kepala Sub Bagian Prorgam dan Pelaporan
4. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Bidang Penanama Modal

Tugas Pokok:

Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,

pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintahan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi

laporan di bidang penanaman modal.

Fungsi:

é pelayanan serta bina sarana penanaman modal

2. Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang
promosi dan kerjﬁama, pelayanan serta bina sarana
penanaman modal, dan

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan promosi dan

kerj a, pelayanan serta bina sarana

Urajanﬁ:as:

1. Melaksanakan pengkajian bahan perumusan program kerja
di bidang promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina
sarana

2. pelayanan serta bina sarana&anaman modal

3. Melaksanakan  pengkajian  perumusan  pedoman
penyelenggaraan promosi serta kerjasama, pelayanan serta

bina sarana penanaman modal
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4. Melaksanakan pengkajian bahan koordinasi
pengembangan bidang promosi dan kerjasama, pelayanan
a bina sarana penanaman modal
5. Melaksanakan pengkajian bahan pembinaan di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana
anaman modal
6. Melaksanakan pengendalian administrasi dan teknis
pelaksanaan program kerja di promosi dan kerjasama,
pelayanan serta bina sarana penanaman modal
7. Melaksanakan pengkajian bahan kerjasama di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana
penanaman modal
8. OPD terkait lainnya dibidang promosi dan kerjasama,
pelayanan serta bina sarana penanaman modal
9. Melaksanakan pengidentifikasian peluang investasi dan
bidang usaha unggulan dacrah
10.Melaksanakan perencanaan dan penyelenggaraan promosi
dan kerjasama, pelayanan serta sarana penanaman modal
11 Melaksanakan pelayanan perizinan investasi
menggunakan Sistem Pelayanan Investasi Perizinan
istem Elektronik (SPIPSE)
13 Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait
14 Melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi di bidang
promosi dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana
anaman modal
16 Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang promosi
dan kerjasama, pelayanan serta bina sarana penanaman
modal, dan
17 Melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan

fungsinya.
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Kepala Bidang Penanaman Modal membawabhi:

1. Kepala Seksi Pelayanan Penanaman Modal
2. Kepala Seksi Bina Sarana Penanaman Modal

3. Kelompok Jabatan Fungsional

Kepala Bidang Pelayanan

asPokok:

Melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis,

pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerinta dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi
laporan di bidang pelayanan perizinan secara terpadu.

Fungsi:

1. Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis
dan pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan
pemerintah di bidang periizinan terpadu

2. Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan dibidang
pelayanan perizinan terpadu, dan

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan pelayanan
perizinan terpadu
aian Tugas:

7. Melaksanakan pelayanan administrasi perizinan dalam
rangka meningkatkan kualitas layanan publik dan
memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat
untuk memperola pelayanan publik

8. Melaksanakan pelayanan informasi dan pengaduan,
pendaftaran dan survei lapangan

0. Eelaksanakan pengakajian bahan kerjasama dibidang
pelayanan perizinan

10.Melaksanakan penyusunan telaah staf sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijakan di bidang pelayanan

perizinan
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11 Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dan
Tim Teknis di dalam penyelenggaraan administrasi
pelayanan penizinan

12 Melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi pada pelayanan
perizinan

13 Melaksanakan pengendalian ketatausahaan dibidang
pelayanan perizinan

14 Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kerja dan tugas di bidang pelayanan
perizinan, dan

15 Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya

Kepala Bidang Pelayanan
1. Kepala Pelayanan Informasi dan Pengaduan
2. Kepala Pendaftaran

3. Kelompok Jabatan Fungsional

pala Bidang Pengolahan

Tugas Pokok:

Melaksanakan pengkajian perumusan kebijakan teknis,

pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan

pemerintahan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi
laporan di bidang pengolahan perizinan dan non perizinan.

Fungsi:

1. Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis
dan pedoman pemberian dukungan penyelenggaraan
pemerintah di ﬁang pengolahan perizinan dan non
perizinan, data dan pengaduan serta standarisasi mutu
pelayanan dan dokumentasi

2.Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan

pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
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dokumentasi, dan

3. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi laporan pengolahan
perizinan dan non perizinan, data dan pengaduan serta
standarisasi mutu pelayanan dan dokumentasi.

UraianTugas:

1. Melaksanakan pengkajian perumusan program kerja di
bidang pengolahan perizinan dan non perizinan

2. Melaksanakan pengkajian

3. Melaksanakan pengkajian bahan koordinasi di bidang
pengolahan perizinan dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

4. pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

7. Melaksanakan pengolahan berkas

8. Melaksanakan pengolahan menindaklanjuti pemrosesan
data pengaduan

0. pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

dokumentasi

10.data dan pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan

umentasi

12 Melaksanakan pengendalian ketatausahaan di bidang

= WM

pengolahan perizi dan non perizinan, data dan
pengaduan serta standarisasi mutu pelayanan dan
dokumentasi

Kepala Pengolah embawahi:

. Seksi Pengolahan Perizinan dan Non Perizinan
. Seksi Pengolahan Data dan Penanganana Pengaduan
. Seksi Standarisasi Mutu Pelayanan dan Dokumentasi

. Kelompok Jabatan Fungsional
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f.

Kepala Bidang Pengembangan dan Pengendalian
asPokok:

Dukungan penyelenggaraan pemerintahan dan pembinaan

serta monitoring dan evaluasi laporan di bidang

Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan Penanaman

Modal.

Fungsi:

1. Bidang Pengembangan dan Pengendalian perizinan dan

@ penanaman modal

2. Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal, dan

3. Pelaksanaan ~ Monitoring dan  evaluasi  laporan
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan
Penanaman Modal.
Uraian Tugas:

1. Melaksnakan pengkajian Pengembangan dan
Pengendalian

3. Melaksanakan pengakajian bahan koordinasi di bidang
Pengembangan dan Pengendalian Perizinan dan

anaman Modal

8. Tim Teknis dalam penyelenggaraan administrasi di bidang
Pengembangan dan Pengendalian

9. Melaksanakan pengakajian Pengendalian Perizinan

10. Pengendalian Perizinan
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41.2 Struktur Organisasi

Organisasi Dinas Penamaman Modal dan Pelayanan Perizinan

Terpadu Satu Pintu, terdiri dari:
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, terdiri dari:

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

b. Sub Bagian Keuangan

c. Sub Bagian Program dan Pelaporan
3. Bidang Penanaman Modal, terdiri dari:

a. Seksi pelayanan penanaman modal

b. Seksi Bina sarana Penanaman Modal

c. Analis Kebijakan Ahli Muda/ Sub Koordinator Promosi
4. Bidang Pelayanan,

a. Pelayanan Informasi dan Pengaduan

b. Pendaftaran

c. Analis Kebijakan Ahli Muda / Sub Koordinator Survei
5. Bidang Pengolahan,

a. Pengolahan

b. Penanganan Pengaduan

c. Standarisasi Mutu Pelayanan dan Dokumentasi
6. Bidang Pengembangan dan Pengendalian,

a. Seksi Pembinaan, Pengawasan dan Pengendlaian

b. Seksi Pengembangan dan Pengendalian

¢. Seksi Monitoring dan Evaluasi

Struktur Organisasi dan tata kerja adalah sebagai berikut :
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4.1.3 Data Pegawai

Tabel 4.1
Data Pegawai DPMPPTSP
Nama Pegawai/ !
No. .eg Jabatan
Nip
| Devi Atrvant, s, M v Kepdla Dinas Pontndmin Mol dan
. elayanan Perizinan Terpadu Satu
Nip. 197912082005012006 " . P
Pintu
5 Hezatulu Harefa, SST Sekretaris Dinas
" | Nip. 19700130 199803 1 005 clretarts Linas
3, | Marsono Kabid Penanaman Modal
* | Nip. 19740403 200605 1001 abic Penanaman Modd
Feberlinus Bazaro Baeha, SST .
4. Kabid Pelayana
Nip. 19850214 201001 1 021 abid Teldyanan
Sefili Lase, SE .
5. Kabid P lahs
Nip. 19820920 200701 1 007 amd rengolatian
6 Soranto Telaumbanua, SE Kabid Pengembangan dan
" | Nip. 19810410 200212 1 003 Pengendalian
7 Liberman Zendrato, SH, MM Kasi Pengolahan Perizinan dan Non
" | Nip. 19790429 201001 1 011 Perizinan
g Anastasius Bowosokhi Zalukhu, SE Kepala Seksi Pengembangan dan
" | Nip. 198409102010011030 Pengendalian
9 Hadirat Syukur Waruwu, SE Kepala Seksi Pelayanan Penanaman
" | Nip. 19810328 200112 1001 Modal
10 Yasani Telaumbanua, SE Kepala Seksi Mutu Pelayanan &
" | Nip. 19741230 200605 1 002 Dokumentasi
T Arifman Zega, SE Analis Kebijakan Ahli Muda / Sub
" | Nip. 19691007 199803 1 005 Koordinator Promosi
12 Martinus Zega, SE Kepala Seksi Pembinaan,
Nip. 19691007 199803 1 005 Pengawasan & Pengendalian
13 Fidelis Telaumbanua, S.Pd Kasi Pendaftar:
" | Nip. 19850901 201101 1004 ast Fendattaran
14 Amirudin Waruwu, A Ma.Pd Kepala Seksi Pelayanan Informasi
" | Nip. 19700601 199808 1 001 dan Pengaduan
Bazatulo Telaumbanua, SE .
15. Kasubbag U & K aw alz
Nip. 19720607 201001 1 009 asubbag Lmm & Bepegawalan
Epidemi Telaumbanua, SE . .. .
16. [f” em teanmbanta Kepala Seksi Monitoring & Evaluasi
Nip. 19790425 201101 2 005
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Anugrah Trisman Gea, ST

17. Nip. 19880510 201503 1003 Kasubbag Program & Pelaporan

. Sinema Telaumbanua, S. Pd Kasi Pengolahan Data dan
Nip. 19760917 200502 1 001 Penanganan Pengaduan

20. ::Eérli;:s.oiald ;i;};:)ul,zs iS(iJ.olsiom Pranata Komputer

21. ;T::Tg;?gg;? 502226(:3;?051]55 Pengawas Penanaman Modal

2 xiiy.]fgiaé&nzﬁ;;?ﬁe; 12036 Pelalksana

23. | Marinu Zega THL

24. | Juwita Dewi S. Hulu, SE THL

25. | Yantonius Debialtaman Zega THL

26. | Kartina Gea THL

27. | Dami Laia THL

28. | Devi Chrisman Lase, S. Kom THL

29. | Ridho Victory Nazara THL

30. | Kristian Putra Lase THL

31. | Rona Putra Samuel Zendrato, SE THL
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4.1.4 Responden
Responden penelitian ini berjumlah 31 orang. Dimana,
karakteristik responden dapat diklasifikasikan dalam beberapa
kategori, seperti usia dan jenis kelamin yang akan dijelaskan sebagai

spserti dibawah ini:

1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarakan dari pengumpulan data penyebaran angket

yang diolah melalui SPSS 26, adapun hasil karakterisitik dengan
frequency 24 dan percent 77 4%, sedangkan jumlah perempuan
lebih sedikit dengan frequency 7 dan percent 22.6%

Tabel 4.2
aftar Responden
éﬁs Kelamin
Frequency | Percent | Valid Percent e —
Percent
Valid |Laki-laki 24 774 774 58.8
Perempuan 7 226 226 1000
Total 31 100.0 100.0

Sumber: hasi olahan peneliti (2024)

2. Berdasarkan Usia

Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket kepada
onden yang di olah melalui SPSS versi 26, adapun hasil

karakteristik responden berdasarkan usia.

Tabel 4.3
Daftar Responden
Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Valid |24-30 4 12.9 12,9 12,9
31-40 12 38,7 38,7 51,6
41-55 15 48 484 1000
Total 31 1000 1000

Sumber: hasil olahan peneliti (2024)
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3. Berdasarkan Pendapatan

Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket kepada

responden.

4.2 Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Verifikasi Data

Verifikasi data yaitu memastikan bahwa angket yang telah
diberikan kepada 31 responden diisi sesuai pedoman dan petunjuk
pengisian kuesioner. Setelah angket disebarkan, langkah berikutnya
melakukan verifikasi data terhadap kuesioner untuk memeriksa apakah
semua kuesioner sudah diisi dengan baik dan benar. Hasil verifikasi
menunjukkan bahwa semua angket diterima dengan kondisi utuh dan
diisi sesuai dengan petunjuk pengisian. Sebagai hasilnya, angket

tersebut akan digunakan dalam analisis sebagai data penelitian.

4.2.2 Pengolahan Angket

Arikunto (2018: 284) mencatat kelemahan dalam penggunaan
lima alternatif jawaban, karena cenderung menyebabkan responden
memilih alternatif tengah yang dianggap aman dan mudah tanpa banyak
pertimbangan. Oleh karena itu, lebih disarankan untuk menggunakan
empat opsi %&n Angket telah disebarkan kepada responden, dengan
empat opsi alternatif jawaban, masing-masing dengan bobot tertentu

seperti yang dapat dijelaskan

1)  Sangat setuju (SS) diberi skor 4
2)  Setuju(S) diberi skor 3
3)  Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
4)  Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
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Pengolahan Angket Literasi Keuangan (X)

1.

Berikut adalah skor jawaban

Hasil Angkh

Jawaban Skor Kuesioner Variabel X

Total

35
35
40

40
40
33
34
36
33

37
29
39
30
40
36
37
34
36
35
38
40
37
37
40
32
37
32
40

10

9

8

6|7

5

4

3

2

No.

Resp | 1

10.

I1.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22,

23.

24.
25.

26.
27.
28.
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20 [ 3133 ]3|3 ]33] 3]3 3 30

30 (43343 ]3([3] 33 4 33

31. |4 |3 |4 ]4|4 ]33] 43 4 36
Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

2. Pengolahan Angket Minat Menabung (Y)
Hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada responden
memiliki 4 opsi jawaban dengan skor yang berbeda, hasil perolehan

jawaban dari pernyataan variabel Y sebanyak 10 soal pernyataan:

Hasil Angket
2

No. Jawaban Skor Kuesioner Variabel Y
Resp| 1 |2 (3 |4([5|6|7 |8 |9 | 10 | Total
I. |4 |a|a|ala|3al2]2]2 33
2. 14 (43343 |3[3 |3 3 33
3. |44 4alalalalala]a] 4 40
4. 4 1414 4|4 |44 4 4 4 40
5013 (4143|3343 |4 3 34
6. |4 |43 ]34 |3 |33 |4 2 33
7. 413134323 2 4 3 31
8. |3 (3|4 ]|4|2|3 |43 |3 3 32
9. |3 |3 |3 |44 |3]4| 3|3 3 33
10. |34 (33|33 (4|23 2 30
11 3144|3233 |3]3 2 30
12. |4 4|3 |4 |3 |3 3|33 3 33
13. |3 (3 (3|4 |43 |33 ]2 3 31
14. 4 1414 4|4 |44 4 4 4 40
15. |4 433|134 3]3 3 31
6. |3 4|3 |4 |3 |3 |43 |4/ 4 35
17. 314 (4|43 |24 2 2 3 31
18. 4 131213323 2 3 2 27
19. | 4 (4|4 |33 |3 |32 2 3 31
20. |4 |4alalalalal3]3]4] 4 38
21. 4 14|41 4|4 3|3 3 3 3 35
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2. [afalalal3[al3][3]a]3 36
23. |3 ala|3[4|3|3][2]2]2 30
2. |4 [alalalalalal2]2] 4 36
25. |3 3[4 |3[1 3|33 ]2]3 28
2. |4 4|3 [3[4]alal3]4a]3 36
27. |3 (324333212713 28
28. |4 [4a|alala|3al3]1]2 33
2. 34|33 [3|3|3][3]3]3 31
0. [3[3[3 32322213 26
3. |3 (3442343 4] 3 33

Sumber : hasil olahan peneliti (2024)

4.2.3Validitas
Uji validitas merupkan suatu alat ukur yang digunakan untuk
menilai keabsahan atau valid tidkanya suatu laesioner yang telah
diedarkan kepada responden. = n-2 = 31-2 = 29 maka nilainya adalah
0,355 yang merupakan nilai kritis yang diperlukan untuk uji tersebut
yaitu signifikansi uji dua arah 0,05.

Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Kode I Ketrangan
pertanyaan Fhitwy s &
X1 0,636 0,355 Valid
X2 0.620 0.355 Valid
X3 0.631 0.355 Valid
X4 0475 0,355 Valid
Literasi X5 0.507 0355 Valid
Keuangan (X) X6 0,710 0,355 Valid
X7 0,706 0,355 Valid
X8 0,723 0.355 Valid
X9 0.519 0.355 Valid
10 0,648 0,355 Valid

ber: hasil olahan peneliti (2024)

Berdasarkan tabel diatas yang diolah oleh peneliti melalui SPSS
versi 26 maka dapaté\ihat dari tabel tersebut diketahui nilai ruiwne

pada masing-masing item lebih besar dari rune 0,355, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa setiap nilai dari item pernyataan variabel X

dinyatakan valid.

Hasil Uji Validitas Variabel Y
Variabel perl%‘;m ERimne T'tabel Keterangan

Y1 0,504 0,355 Valid

Y2 0.529 0.355 Valid

Y3 0,477 0,355 Valid

Y4 0,493 0,355 Valid

Minat Menabung Y5 0.556 0.355 Valid
(Y) Y6 0,747 0,355 Valid
Y7 0,506 0,355 Valid

Y& 0,699 0,355 Valid

Y9 0,576 0,355 Valid

Y10 0,641 0,355 Valid

Tabel diketahui nilai ruiwng pada masing-masing item lebih besar

dari rune1 0,355, maka dapat disimpulkan bahwa setiap nilai dari item

pernyataan variabel minat menabung (Y) dinyatakan valid.

4.2 .4 Uji Realibilitas

Hal ini diukur dengan menggunakan analisis realibilitas dengan

menggunakan metode Cronbach-alpha. Sebuah variabel dianggap
reliabgl atau alat ukur dapat dipercaya.
Hasil Uji Reliabilitas melalui program SPSS versi 26 dapat dilihat
pada table dibawah ini:
4.2.5 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pengujian data dalam penelitian ini meng kan wuji
kolmogorov-Smirnov yang bertujuan untk mengetahui apakah nilai

residual berdistribusi normal atau tidak.
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Dasar keputusan uji normalitas ialah jika nilai signifikansi >
0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Dari analisis program SPSS 26.

Tabel
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 31
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 2.71683347
Most Extreme Absolute 144
Differences Positive 080
Negative -.144
Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) L100%

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: hasi!ilahan peneliti (2024)
5
Dari hasil tabel diatas uji normalitas kelmogorov-Smirnov

dapat disimpulkan bahwa asymp. Sig. 0,100 > 0,05 maka dari itu
nilai residual berdistribusi dengan normal atau dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas digunakan dengan tujuan untuk
menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual suatu pengamatan.
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Regression Studentized Residual

Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas Metode Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menabung

2 4 o 1

Regression Standardized Predicted Value

E Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan. Dasar
keputusan uji linearitas ialah Jika nilai sig. deviation from linearity
> 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Sebaliknya lika nilai sig. deviation from
linearity < 005 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara

variabel bebas dengan variabel terikat.
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Hasil Uji Linearitas
ANOVA Tabel
Sum of . | Mean .
df E Sig
Squares Square
Minat Between |(Combined) 242,053 10| 24,205 3,182 013
Menabung | Groups |Linearity 172,758 11172758 22,710 000
* Literasi Deviation from 69,295 9 7.699 1012 463
Keuangan Linearity
Within Groups 152,140 20 7.607
Total 394,194 30
4.2.6 Uji Koefisien Korelasi
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Literasi | Tingkat Literasi
Keuangan Keuangan
Usia Pearson Correlation 1 662"
_@. (2-tailed) 000
N 51 51
Tingkat Literasi | Pearson Correlation 662" 1
Keuangan Sig. (2-tailed) 000
N 31 31
##_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4.2.7 Uji Koefisien Determinan
Tabel 4.13
Hasil Uji ien Determinan
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,662° 438 419 2,763
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan

Pada t

Sumber :hasil olahan peneliti (2024)

4.15 uji korelasi menunjukan adanya hubungan yang

kuat antara VarE:el Literasi Keuangan (X) Terhadap Variabel Minat

Menabung (Y), dimana signifikansi 0,000 < 0,005 dan nilai Pearson

Correlation 0,662 dengan derajat hubungan kuat dimana hubungan ini

memiliki kekuatan di interval 0,60-0,799.
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Dalam tabel diatas menunjukan bahwa koefisien determinasi atau
nilai R S e sebesar 0,438 atau sebesar 43.8%. Sehingga dapat
diartikan bahwa pengaruh variabel independen literasi keuangan

terhadap variabel dependen minat menabung adalah sebesar 43,8%.

4.2.8 Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coetficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 6,514 5,557 1,172 251
Literasi Keuangan 735 154 662| 4757 000
a. Variabel Dependen: Minat Menabung

Sumber: hasil olahan peneliti (2024)

Nilai constant (a) yaitu 6,514 sedangkan nilai (b) yaitu 0,735.
Oleh karena itu, dari skor tersebut diperoleh persamaan regresi :

Y=6,514 + 0,735 X + e
1. Nilai konstanta 6,514 menyatakan nilai konsisten variabel minat

menabung adalah sebesar 6,514

2. Nilai X (literasi keuangan) = 0,735 menunjukkan bahwa setiap

penambahan 1% nilai faktor literasi keuangan, maka nilai tingkat
inat menabung sebesar 0,735 atau 73 ,5%.

3. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel yaitu

sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

Literasi Keuangan (X) berpengaruh terhadap wvariabel Minat

Menabung (Y).

4.2.9 Uji Hipotesis (T)

Uji hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeftficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 6,514 5,557 1,172 251
Literasi Keuangan 735 154 662| 4757 000
a. Dependent Variable: Minat Menabung

Ditunjukkan bahwa gilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan tuiung 4,757

> tuwbel 2,045, sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel Literasi
Keuangan (Y) berpengaruh secara signifikan terhada riabel Minat
Menabung (Y) yang berarti bahwa Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan

Hipotesis Alternatif (Ha) diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis yang telabdilakukan berarti

penelitian ini diterima. Dan dapat dijelaskan juga bahwa semakin baik
litersi keuangan pegawai maka akan semakin meningkatkan minat

menabung pegawai.

4.3 Pembahasan dan Hasil Penelitian

43.1

Pengaruh Literasi Keunangan Terhadap Minat Menabung
Pegawai DPMPPTSP Kab. Nias Utara

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiﬁ oleh individu untuk mengelola keuangan secara teratur
dan baik. Literasi keuangan juga dikatakan sebagai Eu kemampuan
seseorang dalam membaca, menganalisis, mengelola keuangan pribadi
yang berpengaruh terhadap kesejahteraan.

Dimana hal itu dapat ditunjukkan dari analisis data yang yang
diperoleh melalui uji t yang telah dilﬁan oleh peneliti dengan
membandingkan thiwng dan tune dimana nilai signifikansi 0.00 < 0,05
dan thigase 4,757 > tube 2,045. Dan pernyataan ini juga diperkuat oleh

teori Huston et al. (2012) menyatakan bahwa literasi keuangan
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43.2

merupakan kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola dan
berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi
kescjahterakonomi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amir
et al. (2018), yang menunjukan bahwa literasi kﬁngan berpengaruh
positif terhadap kemauan menabung. Dan hawmenelitian yang telah
dilakukan oleh Susanti & Putri (2018) literasi keuangan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung, dan kontrol diri
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung.

Dimana besar korglasinya adalah sebesar 0,662% atau 66,2 %.
Sejalan dengan hasil penelitian Nafisah (2020) mengatakan bahwa
literasi keuan berpengaruh positif terhadap sikap menabung.
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Berry, Karlan, dan
Pradhanc (2018) tidak ada hubungan yang signifikan antara literasi
keuangan dengan minat menabung siswa di Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah. Sehingga dapat disiwlkan terjadinya gap
korelasi ini dapat disebabkan oleh karena penelitian yang dilgknkan
oleh Berry, Karlan, dan Pradhanc (2018) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara literasi keuangan dengan
minat menabung siswa di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah. Hal
itu bias terjadi karena siswa-siswa tersebut masih bergantung pada
orangtua dalam hal pengelolaan keuangan mereka, sehingga literasi

keuangan mereka belum berperan besar dalam minat menabung.

1
Besarnya Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat

Menabung Pegawai

Pada penelitian yang dilakukan pada Pegawai DPMPPTSP Kab.
Nias Utara, peneliti membutuhkan responden sebanyak 31 pegawai
yang berpartisipasi memberikan informasi melalui pengumpulan data
dengan pengisian angket/kuesioner yang telah diedarkan kembali
kepada peneliti yang selanjutnya peneliti melakukan verifikasi data

dan pengolahan data dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan
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setiap data angket dari responden agar uji validitas dan reabilitas
terbukti dan dinyatakan valid dan reliabel. Pernyataan kuesioner yang
di isi oleh responden adalah sebanyak 20 pernyataan yang terbagi atas

pernyataan variabel literasi keuangan (X) dan 10 pernyataan
variabel minat menabung (Y).

Pada hasil pengujian, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh postif terhadap minat menﬁmg Pegawai
sebesar 0,438 atau 43,8% terhadap minat menabung Pegawai Negeri
Sipil Dinas Penanaman Modal Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Nias Utara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel independen (literasi keuangan) lﬁrpengaruh
terhadap variabel dependen (minat menabung) lainnya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk a dalam penelitian. Dimana
faktor-faktor lain tersebut dapat berupa inklusi keuangan, uang saku,
teman sebaya, usia, dan kualitas pelayanan di Bank dan rendahnya
minat pegawai untuk membaca buku-b% keuangan sehingga

kesadaran pegawai untuk menabung menajdi berkurang.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan:

Bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menabung Pegawai DPMPPTSP Kab. Nias Utara, dimana nilai

signifikansi

. Bahwa besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung

Pegawai DPMPPTSP Kab. Satu Pintu Kabupaten Nias Utara yaitu
sebesar 43,.8% sedangkan 56,2%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat di berikan adalah sebagai berikut:

Pegawai DPMPPTSP Kab. Nijas, Utara agar lebih meningkatkan
pengetahuan dalam pengelolaan keuangan secara pribadi dengan lebih
banyak membaca buku-buku keuangan, khususnya buku tentang
deposito dan berbagai produk investasi keuangan lainnya untuk
menumbuhkan dan meningkal kesadaran akan pentingnya literasi
keuangan dan minat menabung sehingga dapat terhindar dari berbagai

masalah keuangan dan dapat mencapai kesejahteraan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian
dengan variabel yang lebih wvariatif guna mendukung keakuratan
penelitian seperti kepribadian pegawai, gaya hidup, pendapatan, inklusi
keuangan terhadap minat menabung pegawai dan variabel pendukung

lainnya.
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KUESIONER
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Terima kasih telah ikut senﬁdalam pengisian kuesioner ini. Saya menghargai

pendapat Bapak/ Ibu dan ingin meminta bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi

kuesioner ini. Tanggapan Bapak/ Ibu akan membantu saya dalam memahami

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menabung Bapka/ Ibu sekalian.

Mohon luangkan waktu Bapak/ Ibu sejenak untuk mengisi kuesioner ini secara
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jujur dan memberikan komentar atau saran yang konstruktif dengan cara

memberikan tanda centang.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama lengkap

Alamat email

Umur
Jenis kelamin : a.Laki-Laki b.Perempuan (Coret yang tidak perlu)
Pendidikan Terakhir
KUESIONER
I. Berikut ini disampaikan, peneliti akan memberikan pernyataan mengenai

literasi keuangan. Dan jawablah dengan cara memberikan tanda centang/
ceklis (v') pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi Bapak/ Ibu yang
sebenarnya.

Keterangan:

STS = lJika anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut

TS = Jika anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

S
SS

Jika anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut

Jika anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

Variabel Literasi Keuangan (X)

No.

Alternatif Jawaban
SIS| TS | S | S

Pernyataan

wn

Pengetahuan Dasar Keuangan Pribadi

1.

Saya mengetahui mengenai

gelolaan keuangan pribadi
Ea megetahui  secara  pasti
digunakan untuk apa uang yang saya

keluarkan

Tabuggmn dan Pinjamaan

3.

l Saya berusaha menyimpan uang untuk | | ‘ |
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ditabung yang dapat saya pergunakan
apabila ada kebutuhan atau
kepentingan yang mendesak

Saya merasa dengan menabung dapat
mempermudah  untuk  memenuhi
kebutuhan di masa mendatang

Meminjam wuang untuk membeli
erang ataupun jasa yang tidak perlu
dapat mengurangi ketersediaan uang
atau dana cadangan untuk pengeluaran
masa depan saya

Asur

Memilih  asuransi sesuai dengan
kebutuhan saya, memilih layanan dan
manfaat terbaik asuransi adalah
beberapa faktor didalam menentukan
jenis asuransi yang akan saya pilih

Saya perlu untuk memiliki asuransi
keschatan untuk menghindari
pengeluaran lebih apabila saya sakit

Inves

8.

Saya mengetahui jenis investasi yang
dapat memberikan return/ keuntungan

Bling tinggi

Memiliki berbagai jenis-jenis investasi
dan tabungan maka akan dapat
nurunkan risiko keuangan saya

10.

Saya memahami jenis-jenis, risiko,
dan strategi investasi seperti (deposito,
obligasi, saham dan propert)

Berikut ini disampaikan, pegeliti akan memberikan pernyataan mengenai
Minat Menabung. Dan jawablah dengan cara memberikan tanda

centang/ceklis (v") pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi bapak/

Ibu yang sebenarnya.

Keterangan:

STS = Jika anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

tersebut
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TS

Jika anda merasa Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

Jika anda merasa Setuju dengan pernyataan tersebut

SS = Jika anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
Variabel Minat Menabun
No. Pernyataan Alternatif Jawaban

SIS| TS | S | SsS

Kebutuhan masa depan

1.

Dengan memiliki tabungan yang
cukup untuk masa depan, dapat
membuat saya memiliki rasa tenang
karena hidup akan terasa lebih
mandiri, tidak bergantung dari
siapapun, dan jauh dari hutang.

2. | Saya memiliki tabungan dengan tujuan
jangka  panjang yaitu untuk
mewujudkan impian dalam  hal
memiliki mobil, pendidikan anak dan
rumah.

3. | Saya memiliki tabungan untuk
berjaga-jaga di hari tua saya.

4. | Saya memiliki tabungan untuk

memenuhi kebutuhan di masa depan.

Keputusan menabung

5. | Saya  memiliki  tabungan  agar
kebutuhan dana darurat terjaga.

6. | Saya memiliki tabungan agar saya
dapat melatih hidup disiplin, hemat,
dan belajar menghargai uang.

7. | Dengan saya memiliki tabungan maka

saya memiliki keamanan finansial.

Tindakan penghematan

8. | Dengan adanya tabungan maka dapat
melatih hidup hemat.
9. | Dapat meyimpan pendapatan lainnya

yang diperoleh selain dari gaji.
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10.

Terhindar dari pembelian suatu barang
yang tidak penting.

Terimakasih
Mohon periksa kembali jawaban Bapak/ Ibu
Dan pastikan tidak ada yang kosong
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TANALISIS PENGARUH LITERASTI KEUANGAN TERHADAP
MINAT MENABUNG PEGAWAI NEGERI SIPIL DINAS
PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
SATU PINTU KABUPATEN NIAS UTARA
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